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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh kepemimpinan pelatih, melalui motivasi berprestasi terhadap 
kinerja atlet kota Depok, Ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif, yang dilakukan di Komite Olahraga Nasional (KONI) 
Depok. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang melibatkan 203 sampel 
responden atlet Komite Olahraga Nasional Depok. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
instrument kuesioner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari kuesioner 
variabel-variabel kepemimpinan pelatih, kerjasama tim, motivasi 
berprestasi dan kinerja atlet. Jenis kuesioner adalah kuesioner tertutup 
dimana kuesioner yang disebarkan kepada responden sudah disediakan 
jawabannya berupa lima pilihan jawaban, sehingga responden tinggal 
memilih salah satu dari lima jawaban yang disediakan tersebut. Skala 
pengukuran dari kuesioner kepemimpinan pelatih, kerjasama tim, 
motivasi berprestasi dan kinerja atlet menggunakan skala Likert. Data 
primer yang terkumpul kemudian melalui uji normalitas galat taksiran, 
ujil inieritas dan uji signifikansi. Selanjutnya dianalisis dan dilakukan uji 
hipotesis menggunakan analisis jalur.Teknik analisis data dalam penelitian 
ini meliputi: (1) analisa data secara deskriptif, (2) uji persyaratan, (3) 
analisis data secara inferensial. Analisis dan interpretasi data 
menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan pelatih tidak memiliki pengaruh 
langsung pada kinerja atlet. (2) Kepemimpinan pelatih tidak memiliki 
pengaruh signifikan pada motivasi berprestasi. (3) Motivasi berprestasi 
memiliki pengaruh langsung pada kinerja atlet. (4) Kepemimpinan pelatih 
tidak memiliki pengaruh signifikan tidak langsung pada kinerja atlet 
melalui motivasi prestasi. (5) Kepemimpinan pelatih memiliki pengaruh 
signifikan tidak langsung pada kinerja atlet melalui motivasi prestasi.     

Kata Kunci: 
Kepemimpinan Pelatih 
Motivasi Berprestasi 
Kinerja Atlet 
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 ABSTRACT 

Keywords: 
Coach Leadership 
Achievement Motivation 
Athletes’ Performance 

The objective of this research was to examine and analyze the effect of 

coach leadership, through achievement motivation on the performance of 

Depok city’ athletes, It was a quantitative research with associative 

approach, conducted at Depok National Sports Committee (KONI). The data 

were collected through questionnaire involving 203 samples of respondent of 

athletes and coach among Depok National Sports Committee. Data 

collection techniques carried out in this study were using questionnaire 

instruments. The questionnaire used consisted of questionnaires, variables 

of coach leadership, achievement motivation and athlete's performance. The 

type of questionnaire is a closed questionnaire where the questionnaire 

distributed to respondents has provided the answer in the form of five 

answer choices, so the respondent just has to choose one of the five answers 

provided. The measurement scale of the coach leadership questionnaire, 

achievement motivation and athlete's performance used a Likert scale. The 

primary data collected then through the estimated error normality test, 

linearity test and significance test. Then analyzed and tested the hypothesis 

using path analysis. Data analysis techniques in this study include: (1) 

descriptive data analysis, (2) requirements test, (3) inferential data analysis. 

The data analysis and interpretation indicates that: (1) Coach’ leadership 

has no direct effect on athletes’ performance. (2) Coach’ leadership has no 

direct effect on achievement motivation. (3)   Achievement motivation has 

direct effect on athletes’ performance. (4) Coach’ leadership has no indirect 

effect on athletes’ performance through achievement motivation. (5)  Coach’ 

leadership has an indirect effect on athletes’ performance through 

achievement motivation. 
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1. Pendahuluan 

Pekan olahraga daerah (PORDA) Jawa Barat adalah pekan olahraga yang diikuti oleh 

seluruh kota/kabupaten di Jawa Barat diselenggarakan 4 tahun sekali dengan tujuan untuk 

mencari bibit-bibit atlet berprestasi di Jawa Barat yang dapat di bina dan dipersiapkan untuk 

gelaran pekan olahraga nasional maupun internasional. 

Untuk menunjang tujuan tersebut, KONI kota Depok pada kurun waktu  gelaran PORDA 

XII yang lalu di Bekasi, memfasilitasi 24 cabang olahraga, 110 atlet, dan 24 pelatih atlet 

dengan memberikan bantuan dana stimulan bagi penyelenggaraan dan mengikuti event. Akan 

tetapi hasilnya perolehan medali atlet KONI kota Depok masih jauh dari target yang 

dicanangkan. Tim PORDA Kota Depok pada pelaksanaan PORDA yang lalu menduduki 

peringkat ke 22 dari 27 daerah yang tampil. (https://konidepok.or.id) Rincian perolehan medali 

KONI kota Depok adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Perolehan Medali Evaluasi PORDA 

Cabang Olahraga Target Medali Perolehan Medali Kesimpulan 

Atletik 1 Perak 
1 Perak,  

1 Perunggu 
Target tercapai 

Bola Basket - - Tidak lolos PORDA 

Drum Band - - Tidak lolos PORDA 

Karate 
1 Emas, 

1 Perak 

1 Emas; 

1 Perak, 

1 Perunggu 

Target tercapai 

Panahan 2 Emas 1 Perak Gagal mencapai target 

Pencak Silat 1 Emas 1 Perunggu Gagal mencapai target 

Senam 1 Perunggu - Gagal mencapai target 

Sepatu Roda 1 Perunggu - Gagal mencapai target 

Tarung Derajat 2 Emas 1 Perunggu Gagal mencapai target 

Tenis Meja - - Tidak lolos PORDA 

Tenis Lapangan 1 Perunggu - Gagal mencapai target 

Wushu 
2 Perak 

2 Perunggu 
1 Perunggu Gagal mencapai target 

Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Depok adalah organisasi mitra pemerintah 

yang dibentuk untuk melaksanakan mandat Undang-Undang Sistem Olahraga Nasional No. 3 

tahun 2006, di mana KONI adalah satu-satunya organisasi olahraga nasional yang berwenang 

dan bertanggung jawab untuk mengelola, membina , mengembangkan dan mengoordinasikan 

setiap dan semua pelaksanaan kegiatan olahraga prestasi untuk setiap anggota dalam yurisdiksi 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. KONI adalah organisasi non-pemerintah independen 

nirlaba, dan tidak berafiliasi dengan kekuatan politik apa pun. Acara Olahraga Regional Jawa 

Barat (PORDA) adalah acara olahraga yang dihadiri oleh semua kota / kabupaten di Jawa 

Barat, yang diadakan setiap empat tahun dengan tujuan menemukan atlet-atlet terkemuka di 

Jawa Barat yang dapat dilatih dan dipersiapkan untuk gelaran pekan olahraga nasional dan 

internasional. Namun, hasil medali para atlet KONI di kota Depok masih jauh dari target yang 

direncanakan. Dari 12 olahraga yang difasilitasi oleh KONI kota Depok, hanya dua yang 

mencapai target atletik dan karate, tujuh olahraga tidak mencapai target, dan tiga olahraga 

tidak memenuhi syarat untuk PORDA. 

Kinerja adalah ukuran keberhasilan dalam menjalankan pekerjaan. (Robbins 2017). 

Kinerja dalam konteks manajemen dinyatakan sebagai proses komunikasi yang dilakukan 

secara terus menerus dalam kerangka kerja sama antara karyawan dan atasan langsungnya 

(Bacal, 2014). Dalam hal kepribadian, kinerja seseorang dalam suatu organisasi terkait dengan 

kepribadian orang tersebut (Robbins, 2017). Dilihat dari teori motivasi Vroom, dapat 

dikatakan bahwa individu akan termotivasi untuk melakukan yang terbaik jika ia percaya 

bahwa upayanya akan menghasilkan penilaian kinerja yang baik, yaitu: penilaian kinerja yang 

baik akan menerima hadiah dalam bentuk bonus, kenaikan gaji, promosi sehingga layanan 
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dihargai akan memuaskan atau memenuhi tujuan pribadinya: (Robbins, 2017). Sementara 

Kreitner dan Kinicki dalam Northouse (2013) menyatakan bahwa para pemimpin mendorong 

kinerja yang lebih tinggi dengan memberikan kegiatan yang memengaruhi bawahan untuk 

percaya bahwa hasil yang berharga dapat dicapai dengan upaya serius. Dalam kasus atlet, 

kinerja atlet adalah pekerjaan yang telah dicapai dalam kegiatan mengikuti proses pelatihan 

untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi olahraga, yaitu prestasi. 

Perilaku organisasi adalah bidang studi yang ditujukan untuk memahami dan menjelaskan 

sikap dan perilaku individu dan kelompok individu dalam organisasi. Singkatnya, fokuslah 

pada mengapa individu dan kelompok individu dalam suatu organisasi bertindak seperti itu. 

Hasil akhir dari studi perilaku organisasi adalah kinerja dan komitmen organisasi, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk mekanisme individu, karakteristik individu, 

mekanisme kelompok, dan mekanisme organisasi. (Colquitt et al, 2015: 8) Mekanisme individu 

termasuk kepuasan kerja; menekankan; motivasi; kepercayaan, keadilan dan etika; 

pembelajaran dan pengambilan keputusan. Karakteristik individu meliputi kemampuan; dan 

nilai-nilai kepribadian dan budaya. Mekanisme kelompok mencakup gaya dan perilaku 

kepemimpinan; negosiasi kekuasaan dan kepemimpinan; proses tim dan komunikasi; 

karakteristik dan variasi tim. Mekanisme organisasi meliputi budaya organisasi dan struktur 

organisasi. Dalam penelitian ini kinerja dipengaruhi oleh motivasi dan kepemimpinan. 

Mc Clelland (2015) berpendapat bahwa manusia dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya sering dipengaruhi oleh berbagai motif. Motifnya terkait dengan 

keberadaannya sebagai makhluk biologis dan makhluk sosial yang selalu terkait dengan 

lingkungannya. Salah satu motif yang dikemukakan oleh McClelland adalah motivasi untuk 

berprestasi. (Djiwandono, 2012) Motivasi untuk berprestasi adalah motif yang mendorong 

seseorang untuk mencapai kesuksesan dalam bersaing dengan standar keunggulan, baik dari 

standar prestasi (standar otonom) di masa lalu atau prestasi orang lain (standar perbandingan 

sosial). 

Menurut Sukadiyanto (2012: 4) "Pelatih adalah orang yang memiliki kemampuan 

profesional untuk membantu mengungkap potensi olahragawan menjadi kemampuan berwujud 

secara optimal dalam waktu yang relatif singkat" Pelatih merupakan salah satu sumber daya 

manusia dalam olahraga yang berperan sangat peran penting dalam pencapaian atlet yang 

dilatih (Budiwanto 2014: 6). Pelatih adalah kunci yang harus memahami prosedur pelatihan 

yang benar, yaitu dengan menguasai pengetahuan pelatihan atau teori dan metodologi pelatihan 

yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan kegiatan pelatihan (Irianto, 2012). 

Dalam penelitian ini, kepemimpinan pelatih adalah proses (aktivitas) seseorang dengan 

menggunakan karisma, kecerdasan, kebijaksanaan, dan keterampilan politik serta kemampuan 

seninya melalui proses komunikasi untuk membuka potensi kompetensi seseorang atau 

kelompok yang diorganisasikan, dipandu , mendisiplinkan dan memberdayakan potensi itu 

menuju kompetensi yang lebih besar dalam upayanya untuk menetapkan dan mencapai tujuan 

tertentu. 

Studi sebelumnya dari Zardoshtian et al (2012), Narwal (2014), Alfermann et al (2015), 

Rajabi (2012), dan Weathington et al (2015) membuktikan secara empiris bahwa ada pengaruh 

kepemimpinan pelatih terhadap kinerja atlet. Studi sebelumnya Barić dan Bucik (2016), 

Soleimani et al (2014), Homayoni Izad et al (2016), Olympiou et al (2018), dan Soyer et al 

(2014) membuktikan secara empiris bahwa ada pengaruh kepemimpinan pelatih terhadap 

prestasi. motivasi. Penelitian sebelumnya oleh Chao (2010), Duygulu dan Çıraklar (2009), 

Cormier et al (2015), dan Aldoshan (2016) membuktikan secara empiris bahwa ada pengaruh 

kepemimpinan pelatih terhadap motivasi berprestasi. c. Penelitian sebelumnya oleh Irfan dan 

Lodhi (2015) membuktikan secara empiris bahwa ada pengaruh kerja tim pada motivasi 

berprestasi. Penelitian sebelumnya tentang Agwu (2015). Khan dan Mashikhi (2017), Manzoor 
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H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

et al (2011), Ahmad dan Manzoor (2017), McEwan et al (2017), Penelitian sebelumnya Bhatti 

dan Haider (2014), Ngima dan Kyongo (2013), Mili (2016), Adeyeye et al (2013), dan Zuber 

dan Conzelmann (2013) membuktikan secara empiris bahwa ada pengaruh motivasi 

berprestasi terhadap kinerja atlet. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang jelas 

tentang ada atau tidaknya: (1) Pengaruh langsung kepemimpinan pelatih terhadap kinerja atlet. 

(2) Pengaruh langsung kepemimpinan pelatih terhadap motivasi berprestasi. (3) Pengaruh 

langsung kolaborasi tim terhadap motivasi berprestasi. (5) Pengaruh langsung kerja tim pada 

kinerja atlet. (6) Pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap kinerja atlet. 

 

2. Metode 

Penelitian dilakukan di KONI kota Depok, yang melibatkan 203 sampel atlet, pelatih dan 

koordinator olahraga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode survei 

dengan analisis kausal, yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model Hipotesis Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

kuesioner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari kuesioner, variabel kepemimpinan pelatih, 

kerja tim, motivasi berprestasi dan kinerja atlet. Jenis kuesioner adalah kuesioner tertutup 

dimana kuesioner yang dibagikan kepada responden telah memberikan jawaban dalam bentuk 

lima pilihan jawaban, sehingga responden hanya harus memilih satu dari lima jawaban yang 

diberikan. Skala pengukuran kuesioner kepemimpinan pelatih, kerja tim, motivasi berprestasi 

dan kinerja atlet menggunakan skala Likert dengan jawaban alternatif berikut: "sangat setuju" 

diberi skor 5; "Setuju" diberi skor 4; "Disagree" diberi skor 3; "Disagree" diberi skor 2; dan 

"sangat tidak setuju" diberi skor 1. Data primer dikumpulkan kemudian melalui uji normalitas 

kesalahan estimasi, uji linearitas, dan uji signifikansi. Kemudian dianalisis dan diuji hipotesis 

menggunakan analisis jalur. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi: (1) analisis data 

deskriptif, (2) tes persyaratan, (3) analisis data inferensial. 

Deskripsi data adalah skor angket skor variabel kinerja atlet (Y), kepemimpinan pelatih 

(X1), dan motivasi berprestasi (X2). Hasil pengumpulan data akan diproses menggunakan 

teknik statistik deskriptif yang terdiri dari penghitungan nilai rata-rata, deviasi standar, 

varians median, mode, nilai minimum, nilai maksimum, rentang dan distribusi frekuensi 

disertai dengan histogram.  
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Statistics 
 

KP  MB KA 

N Valid 203  203 203 

Missing 0  0 0 

 

Mean 82.75  115.68 103.09 

Median 82.00  118.00 102.00 

Mode 80  69a 107 

Std. Deviation 18.821  28.600 34.463 

Variance 354.239  817.961 1187.725 

Range 72  99 117 

Minimum 48  66 48 

Maximum 120  165 165 

Sum 16798  23483 20927 

Dalam penelitian ini, pengujian persyaratan analisis yang digunakan adalah uji normalitas, 

uji homogenitas dan uji signifikansi. Deskripsi hasil pengujian persyaratan analisis adalah 

sebagai berikut: 

Pengujian normalitas dilakukan secara statistik menggunakan rumus Liliefors, dengan 

hasil sebagai berikut: 
Table 7. Summary of Normality Test Results 

VARIABEL N L-hitung L-tabel KETERANGAN 

X2 atas X1 203 0.042309 0.062325 Normal 
Y atas X1 203 0.058135 0.062325 Normal 
Y atas X2 203 0.056437 0.062325 Normal 

Linearity testing uses ANOVA (Analysis of Variance) and significance test with F test; 

with the following results: 

Table 8. Summary of Regression Linearity Test 
Nilai F 

Variabel Persamaan regresi 
 Deviation fro 

F-hitung 

m linierity  

F-tabel 
Kesimpulan 

Y atas X1 Y = -47.858 + 1.824 X1 20.69638 1.402516 Linier 

Y atas X2 Y = -48.080 + 1.512 X2 13.58237 1.392397 Linier 

X2 atas X1 X2 = 0.18276 + 1.206 X1 5.781471 1.402516 Linier 

The results of the calculation of the path coefficient by manual and using SPSS version 17 

software, produce the following results: 
Table 9. Summary of Path Coefficient Calculations 

Substruktur Pengaruh 
KoefisienJalur 

Manual SPSS 

1 Kepemimpinan pelatih terhadap kinerja atlet 

 

Motivasi berprestasi terhadap kinerja atlet 

-0.001 

 

0.588 

-0.001 

 

0.588 

2 
Kepemimpinan pelatih terhadap motivasi 

berprestasi 

0.178 0.178 
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Table 10. Summary of Hypothesis Testing Results 
Analisis Koefisienjalur t-hitung t-tabel Keputusanuji 

X1 terhadap Y -0.001 -0.017 1.972 Tidak ada pengaruh langsung X1 terhadap Y 

X1 terhadap X2 0.998 58381 1.972 Terdapat pengaruh X1 terhadap X2 

X2 terhadap Y 0.412 5.580 1.972 Terdapat pengaruh X2 terhadap Y 

This the final model of path analysis can be seen in the following figure below: 
Figure 6. Final Path Analysis Model 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan uraian hasil analisis dan pengujian hipotesis maka dapat diidentifikasi bahwa 

dari tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian terbukti dua pengaruh langsung dan satu tidak 

berpengaruh. Secara rinci, pembahasan analisis dan pengujian hipotesis penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kepemimpinan pelatih pada kinerja atlet 

Penelitian yang dilakukan terhadap atlet di lingkungan KONI kota Depok ternyata 

menunjukkan bahwa kepemimpinan pelatih tidak secara langsung mempengaruhi kinerja atlet. 

Jadi kondisi ini bertentangan dengan ekspresi para peneliti sebelumnya dan pendapat Gary 

Collins dalam Stoltzfus (2015) yang menyatakan bahwa pelatihan adalah seni dan praktik 

membimbing seseorang atau sekelompok orang dari keberadaan awal mereka ke kompetensi 

yang lebih besar dan memenuhi keinginan mereka. Hasil penelitian yang menunjukkan tidak 

ada pengaruh kepemimpinan pelatih pada kinerja atlet adalah indikasi bahwa ada masalah 

dalam aspek kepemimpinan pelatih, atau aspek kompetensi pelatih, atau kombinasi dari dua 

aspek. Indikasi masalah kepemimpinan pelatih adalah input bagi KONI di kota Depok sehingga 

di masa depan dapat meningkatkan dan memberi perhatian lebih pada upaya meningkatkan 

kepemimpinan pelatih agar dapat meningkatkan kinerja atlet. 

2. Pengaruh kepemimpinan pelatih pada motivasi berprestasi atlet 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kepemimpinan pelatih tidak atau tidak 

mempengaruhi pembentukan atau peningkatan motivasi berprestasi atlet. Sehingga kondisi ini 

bertentangan dengan ekspresi para peneliti sebelumnya dan pendapat Stoltzfus (2015) yang 

menyatakan bahwa pelatihan adalah mempraktikkan disiplin mempercayai masyarakat agar 

dapat memberdayakan mereka untuk berubah. Tidak ada atau kurang pengaruh kepemimpinan 

pelatih yang signifikan terhadap motivasi berprestasi atlet KONI di kota Depok yang 

menunjukkan bahwa ada masalah dengan hubungan pelatih dan atlet atau masalah dengan 

sistem pembinaan dan pelatihan, atau kombinasi dari kedua motivasi ini. aspek motivasi. 

Indikasi masalah kepemimpinan pelatih ini merupakan masukan bagi KONI di kota Depok 

sehingga di masa depan dapat meningkatkan dan memberi perhatian lebih pada upaya untuk 

meningkatkan kepemimpinan pelatih guna meningkatkan motivasi berprestasi atlet. 

3. Pengaruh motivasi berprestasi atlet terhadap kinerja atlet 

Dalam studi atlet di lingkungan KONI Depok, ditemukan bahwa motivasi berprestasi 

memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja atlet. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang disebutkan di atas dan sejalan dengan teori harapan yang 
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dikembangkan oleh Vroom (Robbins, 2017) yang menyatakan bahwa individu akan 

termotivasi untuk mencoba sebanyak mungkin jika ia yakin bahwa usahanya akan 

menghasilkan yang baik. evaluasi kinerja, yaitu: kinerja yang baik akan menerima hadiah 

dalam bentuk bonus, kenaikan gaji, promosi sehingga layanan ini akan memuaskan atau 

memenuhi tujuan pribadi mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

atlet di lingkungan KONI di kota Depok diyakini dapat meningkatkan kinerja atlet secara 

individu maupun sebagai tim. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil analisis penelitian; dapat 

diidentifikasi temuan penelitian dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan pelatih tidak secara langsung mempengaruhi kinerja atlet. 

2. Kepemimpinan pelatih tidak secara langsung mempengaruhi motivasi berprestasi atlet. 

3. Motivasi untuk berprestasi secara langsung mempengaruhi kinerja atlet. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang manajemen sumber daya manusia secara umum dan kinerja 

organisasi olahraga pada khususnya. 

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan literatur di dunia sastra 

tentang penerapan studi manajemen sumber daya manusia dalam organisasi olahraga. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menulis dan penelitian serupa 

untuk tahap selanjutnya. 
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